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RINGKASAN 

 
ADIETYA RAMADHAN HIDAYATTULLAH. 08051181621006. Peta 

Sebaran Belangkas (Horseshoe Crabs) Sebagai Spesies yang Dilindungi di 

Perairan Banyuasin, Sumatera Selatan (Pembimbing : Dr. Fauziyah. S.Pi dan 

Fitri Agustriani S.Pi.,M.Si). 

 
 

Belangkas terdapat pada beberapa wilayah di Indonesia, tetapi infomasi dan 

penelitian terkait belangkas masih sangat minim dilakukan sehingga belangkas di 

perairan pesisir banyuasin belum diketahui jenis, habitat dan kondisi lingkungan. 

Salah satu upaya dalam mempertahankan kehidupan belangkas sebagai hewan 

yang dilindungi di Indonesia adalah dengan menjaga kondisi daerah hidup dan 

berkembang biak bagi belangkas. Wilayah konservasi memegang peranan penting 

dalam melindungi kelestarian ekosistem. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mengidentifikasi jenis belangkas, menganalisis panjang dan berat pada belangkas, 

menganalisis kondisi lingkungan dan memetakan lokasi sebaran belangkas di 

perairan pesisir Banyuasin Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Desember 2019 di 

perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan. Pengolahan data dilakukan pada 

bulan Januari 2020 di Laboratorium Eksplorasi Sumber Daya Hayati dan Akustik 

Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. Penentuan titik trip lokasi belangkas menggunakan 

metode Survey fishing, metode ini dilakukan berdasarkan karakteristik, dimana 

masih ditemukan belangkas. 

Selama penelitian ditemukan 2 jenis belangkas berjenis Tachypleus gigas 

dan Carcinoscorpius rotundicauda pada 12 lokasi yang terdapat belangkas. Trip 12 

menunjukan jumlah hasil tangkapan tertinggi sebanyak 18 individu terdiri dari T. 

gigas 2 ekor dan C. rotundicauda 16 ekor yang berdekatan dengan daerah Tanjung 

carat dengan kedalaman 1-2 meter. Pada penelitian ini didapatkan sebaran 

belangkas kedalamanya berkisar 1-4 meter, terjadi pada setiap lokasi yang 

didapatkan belangkas. 

Nilai- nilai parameter lingkungan di perairan pesisir Banyuasin Sumatera 

Selatan. Suhu di setiap trip berkisar 28,53 – 30,66◦C. Salinitas memperoleh nilai 

berbeda 20–30 ppt. Nilai pH perairan yang diperoleh berada dalam rentang 7,8-8,1. 



viii  

Nilai DO pada 12 trip yang ditemukannya belangkas nilainya berkisar 3,6 – 5,6 

mg/L. Kisaran nilai parameter tersebut secara umum menunjukkan nilai normal dan 

berada di atas baku mutu air laut untuk biota laut berdasarkan Kepmen LH No. 51 

Tahun 2004, yaitu > 5 mg/L. Kecerahan perairan selama penelitian berkisar 15,65 

– 32,61 %. Hasil pengambilan dan pengolahan sampel substart pada titik lokasi 

belangkas yang ditemukan terdapat 2 tipe pasir berlempung dan lempung berpasir. 

Hasil analisis hubungan panjang-berat untuk jenis T. gigas menunjukan 

nilai b = 3,57 pada jantan (allometerik positive) dan b = 2,24 pada betina 

(allometrik negative), sedangkan jenis C. rotundicauda menunjukan nilai b = 3,48 

jantan dan nilai b = 3,14 pada betina bersifat allometrik positive. Hasil keseluruhan 

belangkas jantan menunjukan nilai b = 3,45 (allometrik positive) dan belangkas 

betina diperoleh nilai b = 2,86 (allometrik negative), yang mengartikan belangkas 

jantan lebih berat dari pada betina. 

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat 2 jenis belangkas T. gigas dan C. 

rotundicauda di perairan pesisir Banyuasin, Hubungan panjang berat belangkas 

terhadap keseluruhan belangkas yaitu alometrik positive dan nilai faktor kondisi 

(K) 1,03 menunjukkan bentuk tubuh bersifat kurang gemuk. Kondisi lingkungan 

perairan pesisir Banyuasin masih dikategorikan baik. Belangkas hidup di perairan 

pesisir banyuasin pada kedalaman 1-4 meter yang lokasinya berdekatan dengan 

daerah Tanjung carat dan Upang. Penulis berharap penelitian selanjutnya mengenai 

pemetaan diharapkan trip pengambilan data belangkas lebih banyak dan 

pengambilan data lokasi mengacu pada lokasi penelitian sebelumnya agar peta 

sebaran belangkas lebih menyebar di daerah pesisir perairan banyuasin. 
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang sebagian 

besar wilayahnya terdiri dari lautan sehingga Indonesia memiliki potensi besar 

menjadi poros maritim dunia (Kadar, 2015). Kondisi habitat yang berbeda yang 

dapat menyebabkan terjadinya keragaman morfologi antar wilayah yang berbeda 

juga seperti halnya pada perairan pesisir Banyuasin Sumatera Selatan yang 

mempunyai beberapa hewan lindung yang hidup diperairan pesisir Banyuasin 

contohnya seperti belangkas (Fauziyah et al. 2018). 

Belangkas atau kepiting tapal kuda, biasa juga dikenal dengan mimi 

merupakan hewan dari famili Limulidae yang dikenal sebagai livingfossils dan 

phylogeneticrelicts (Selander et al.1970). Belangkas memiliki peranan penting, 

baik secara ekologi maupun ekonomi. Secara ekologi, belangkas memiliki peranan 

dalam penyeimbang rantai makanan dan sebagai sumber protein. Belangkas juga 

dikonsumsi oleh monyet mangrove dan berperan sebagai bioturbator serta dapat 

mengendalikan hewan bentik invertebrata (John et al. 2012), dimana telurnya 

menjadi sumber makanan untuk burung pantai (Carmichael et al. 2003). Secara 

ekonomi, belangkas biasanya dimanfaatkan sebagai hewan umpan untuk 

menangkap ikan sembilang, belut, dan siput besar (Anggraini et al. 2017). 

Populasi belangkas kini semakin menurun dikarenakan adanya 

penangkapan yang cukup intensif oleh nelayan dan degradasi habitat. Eksploitasi 

yang terjadi pada hewan-hewan langka terus terjadi terutama belangkas, sehingga 

harus dilakukan penanggulangan ancaman kepunahan hewan langka (Romadhon et 

al. 2018). Berbagai bentuk pelanggaran hukum secara sadar maupun tidak, terjadi 

dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia (Prasetyo, 2017). Belangkas di 

tangkap secara terus menerus tanpa melihat ukuran belangkas tersebut untuk di 

perjual belikan, di konsumsi dan di ambil darahnya secara ilegal. 

Belangkas mempunyai risiko kepunahan yang tinggi akibat degradasi 

habitat, reklamasi, perburuan komersial (Mishra, 2009 dalam Meilena et al. 2016), 

hilangnya habitat dan sumber makanan, perubahan kondisi air, serta peningkatan 

predasi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa serta Peraturan Menteri 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.20/MENLHK/ 

SETJEN/KUM.1/6/2018, tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang dilindungi, 

yaitu memenuhi kriteria mempunyai populasi yang kecil, adanya penurunan yang 

tajam pada jumlah individu di alam, daerah penyebaran yang terbatas (endemik) 

dan mempunyai populasi yang kecil (Erwansyah, 2018). 

Terdapat 4 jenis belangkas yang masih ada di dunia. Belangkas berjenis 

Limulus polyphemus yang ada di Atlantik Amerika adalah endangered IUCN, 

(2016). Sedangkan untuk 3 jenis belangkas yaituTachypleus gigas, Tachypleus 

tridentatus, dan Carcinoscorpius rotundicauda yang berada di Asia dinyatakan 

near threatened oleh IUCN (2010), threatened (2014) dan data deficient (2015). 

Kategori data deficient mengartikan tidak tersedianya data yang memadai untuk 

menentukan estimasi risiko kepunahan suatu distribusi dan jumlah populasi, tetapi 

pada peraturan menteri lingkungan hidup Nomor P.92/MENLHK/ 

SETJEN/KUM.1/8/2018 ketiga jenis belangkas ini sudah dikategorikan sebagai 

hewan yang dilindungi. 

 

Gambar 1. Peta Sebaran Belangkas di Dunia 

Sumber Gambar : www.ceoe.udel.edu/horseshoecrab 

Informasi populasi belangkas di Indonesia serta beberapa negara lain masih 

terbatas. Sumber utama informasi tentang status populasi berasal dari cerita bukan 

berasal dari informasi ilmiah. Sebaran belangkas di dunia terdapat di wilayah Asia 

dan Amerika contohnya wilayah Amerika hanya memiliki L.polyphemus (Walls et 

al. 2002), India memiliki T. gigas dan C. rotundicauda (Chatterji,1999), Hongkong 

http://www.ceoe.udel.edu/horseshoecrab
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memiliki T. tridentatus dan C. rotundicauda (Chiu dan Morton 2004), Singapura 

memiliki T. gigas dan C. rotundicauda (Cartwright-Taylor et al. 2009) dalam 

Rubiyanto, (2012) Indonesia memiliki T. tridentatus, T. gigas, dan C. rotundicauda 

(Meilena et al. 2016), serta negara asia lainya. 

Salah satu upaya dalam mempertahankan belangkas sebagai hewan yang 

dilindungi dengan menjaga kondisi daerah hidup dan berkembang biak bagi 

belangkas, wilayah konservasi memegang peranan penting dalam melindungi 

kelestarian ekosistem, dimana sumberdaya alam mampu menjaga hubungan timbal 

baliknya dan saling ketergantungan antara biota laut dengan lingkungan fisiknya 

sehingga bisa menjaga belangkas agar tidak punah. Penelitian terkait tentang 

pemetaan sebaran belangkas masih minim dilakukan. Sehingga perlu adanya kajian 

wilayah tentang pemetaan sebaran belangkas akan memudahkan dalam melakukan 

penentuan daerah sebagai wilayah konservasi belangkas. 

Belangkas terdapat di daerah perairan Pesisir Banyuasin (Fauziyah et al 

2018), tetapi infomasi dan penelitian terkait belangkas masih sangat minim 

dilakukan sehingga belangkas di perairan pesisr banyuasin belum diketahui jenis , 

habitat dan kondisi lingkungan. Karna itu perlu adanya penelitian mengenai 

pemetaan sebaran belangkas yang dilakukan dapat menjadi acuan menentukan 

wilayah konservasi belangkas dan pembudidayaan belangkas sehingga keberadaan 

belangkas dapat dilestarikan dan dimanfaatkan dengan baik. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Keberadaan populasi belangkas dipengaruhi oleh berbagai faktor 

diantaranya yaitu keberadaan kondisi lingkungan, eksploitasi, kegiatan 

antropogenik, dan karakter daur hidup. Berdasarkan informasi kualitatif dari 

masyarakat pesisir Banyuasin sering tertangkapnya belangkas oleh jaring nelayan 

yang menyebabkan belangkas dianggap parasit oleh sebagian nelayan karena 

merusak jaring sehingga belangkas dibiarkan mati. Belangkas juga ditangkap oleh 

sebagian oknum untuk dimanfaatkan secara ilegal karena materi yang banyak di 

dapatkan dari hasil penjualannya. Penangkapan belangkas secara ilegal inilah yang 

berpotensi besar membuat hewan belangkas menjadi punah. 

Masih minimnya riset tentang belangkas pada perairan Banyuasin dan 

mungkin baru satu kali dilakukan oleh (Fauziyah et al. 2018) yang menyebabkan 
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perlu dilakukannya riset untuk pemetaan wilayah belangkas di perairan Pesisir 

Banyuasin sebagai acuan bagi penentuan daerah konservasi dan budidaya 

belangkas. Penelitian ini mengenai peta sebaran belangkas di perairan Banyuasin. 

Oleh karena itu penelitian ini difokuskan untuk mengetahui. 

1. Daerah manakah yang terdapat banyak belangkas pada perairan pesisir 

Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana hubungan panjang berat belangkas yang terdapat pada perairan 

Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana kondisi lingkungan di perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera 

Selatan yang mempengaruhi kehidupan belangkas? 
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Gambar 2. Kerangka pemikiran penelitian 

 
= Kajian Penelitian 

= Batasan Penelitian 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini dilaksankan adalah : 

1. Mengidentifikasi jenis belangkas di perairan Pesisir Banyuasin Sumatera 

Selatan 

2. Menganalisis panjang dan berat pada belangkas di perairan Pesisir 

Banyuasin Sumatera Selatan 

3. Menganalisis kondisi lingkungan pada sebaran belangkas di perairan 

Pesisir Banyuasin Sumatera Selatan 

4. Memetakan lokasi sebaran belangkas di perairan pesisir Banyuasin 

Sumatera Selatan 

Populasi Kebijakan Hukum 

Undang undang 

Belangkas yang 

tertangkap 

Belangkas (Hewan 

dilindungi) 

Perairan pesisir 

Banyuasin 
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1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tempat 

mengenai sebaran belangkas dan kondisi lingkungan yang mempengaruhi pada 

perairan Pesisir Banyuasin sehingga dapat dijadikan wilayah konservasi yang 

memiliki aturan yang tegas terhadap pelanggar hukum. Berdasarkan penelitian ini 

juga bisadijadikan pertimbangan untuk upaya pemeliharaan dan pengolahan 

belangkas serta pemanfaatanya untuk obatan obatan dan lain lainya. 
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